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The development of ready-to-drink chocolate products is a milestone to 

increase the added value of cocoa beans. Cocoa bean is a potential 

commodity of Banjaroyo, Kulon Progo Regency, DIY. The development of 

chocolate beverage needed ability of producers to understand consumer 

demand, including in terms of product appearance, so the products can be 

accepted in the market. This study aimed to analyze the effect of packaging 

of Banjaroyo chocolate beverage on buying interest. Product packaging 

attributes that will be examined were colors, illustrations, forms, 

information and typography. This study used a quantitative approach by 

collecting assessments of 100 respondents and qualitative data as a 

support. The level of influence of packaging attributes on consumer buying 

interest was analyzed by regression tests and descriptive analysis. The 

results showed that the packaging color, illustrations, forms, information 

and typography simultaneously affected 66.4 % buying interest. The 

packaging form and packaging typography and information attributes 

significantly influence buying interest by 48.94 % and 10.74 %. Based on 

descriptive analysis respondents liked the form of a sturdy packaging, and 

easy to hold. However, packaging requires an improvement in the 

completeness of product information, and the uniqueness of the 

illustrations. 

Keyword 
Packaging; Chocolate 

drinks; Buying interest 
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PENDAHULUAN  

Kulon Progo adalah daerah terbesar 

penghasil kakao dengan luas lahan yang telah 

terpakai untuk perkebunan komoditas kakao 

sebesar 3.587,37 ha dengan jumlah produksi 

1.164,94 ton, disusul daerah Gunung Kidul 

dengan luas lahan sebesar 1.421,5 ha dengan 

jumlah produksi 430,31 ton (BPS 2018). 

Pemerintah Kulon Progo melakukan 

pengembangan sentra agroindustri kakao untuk 

meningkatkan produksi dan nilai tambah 

komoditas kakao. Hal ini terlihat dari usaha Dinas 

Pertanian dan Pangan (DPP) Kulon Progo yang 

serius meningkatkan produksi kakao sejak 2011 

dengan menerapkan Program Perluasan dan 

Peremajaan Tanaman Kakao. Program ini terbukti 

secara signifikan dapat meningkatkan produksi 

kakao dari 1.010,93 ton pada 2012 menjadi 11.460 

ton pada 2015.  

Pengembangan sentra agroindustri kakao 

juga dilakukan dengan membangun setiap desa 

penghasil kakao menjadi sentra agroindustri 

pengolahan kakao yang nantinya akan dijadikan 

model percontohan. Pengembangan Model Desa 

Kakao yang dilaksanakan di Kabupaten Kulon 

Progo berlokasi di Desa Banjaroya, Kecamatan 

Kalibawang. 

Kesuksesan pengembangan produk, jika 

dapat dengan cepat mewujudkan keinginan 

pelanggan, dengan tetap mempertimbangkan 

harga yang terjangkau. Sebuah produk dapat 

diterima di pasar jika memiliki atribut yang sesuai 

dengan keinginan konsumen. Atribut tersebut 

dapat mencakup rasa, aroma, dan kemasan 

produk. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 

wadah pembungkus produk makanan atau 

minuman agar terhindar dari kotoran, debu, udara, 

benturan dan sinar matahari, tetapi juga 

merupakan daya pikat bagi orang agar terbujuk 

dan tertarik untuk membelinya (Noviadji, 2014). 

Minuman cokelat Bajaroyo merupakan 

minuman yang dikembangkan oleh warga desa 

Banjaroyo untuk meningkatkan nilai ekonomis 

kakao yang dihasilkan desa tersebut. Pada 

awalnya, warga desa Banjaroyo membuat 

minuman cokelat bubuk yang dikemas dengan 

plastik, kemudian melakukan pengembangan 

produk dengan membuat minuman cokelat siap 

minum. Minuman ini memiliki rasa khas cokelat 

yang dikemas dalam gelas plastik. Awalnya 

minuman ini hanya disajikan kepada tamu yang 

datang dalam kegiatan desa, dan dijual untuk oleh-

oleh. Selanjutnya untuk memperluas pangsa pasar, 

strategi yang diambil produsen dengan menitipkan 

produk tersebut ke kantin sekolah dan menjualnya 

di sekitar desa. 

Kondisi persaingan pasar yang semakin 

ketat, menuntut para produsen untuk 

menyesuaikan atribut produk dengan kebutuhan 

konsumen agar dapat bersaing, termasuk produk 

minuman cokelat. Minuman cokelat Banjaroyo 

harus bersaing dengan minuman cokelat siap 

minum lain yang mungkin tersedia di kantin 

kampus atau sekolah, ada berbagai merek 

minuman cokelat siap minum yang tersedia di 

pasaran, seperti milo, chocolatos, beng-beng, dsb. 

Oleh sebab itu diperlukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh atribut kemasan terhadap 

minat beli produk minuman cokelat Desa 

Banjaroyo terhadap minat beli produk, sehingga 

produk sesuai dengan keinginan calon konsumen. 

Pengembangan kemasan juga diharapkan dapat 

meningkatkan umur simpan minuman cokelat. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

tingkat penerimaan produk minuman cokelat siap 

minum yang dikembangkan dari produk lokal 

Desa Banjaroyo, Kulon Progo. 

METODE 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner responden, untuk menilai 

tingkat kesukaan atribut produk, terutama atribut 

kemasan, serta menilai tingkat minat beli terhadap 

produk minuman cokelat siap minum, dilakukan 

disekitar kampus UGM. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 

tahap, yaitu: 

1. Menyiapkan desain kemasan produk 

minuman cokelat siap minum. Desain 

kemasan yang diujikan merupakan hasil 

pengabdian Prodi DIII Agroindustri SV 

UGM tahun 2018 yang dilakukan di desa 

Banjaroyo. 

2. Mengidentifikasi atribut produk. 

Mengidentifikasi atribut kemasan produk 

yang mampu mempengaruhi minat beli 

konsumen. Berdasarkan hasil studi 

literatur (Resmi dan Wismiarsi, 2015) 

maka atribut produk yang akan diteliti 

antara lain; bentuk kemasan, warna 

kemasan, ilustrasi kemasan, serta 

tipografi dan informasi pada kemasan. 
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3. Membuat kuesioner dan menentukan 

sampel responden. 

Pembuatan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data, didalamnya 

mencakup empat atribut kemasan produk 

yang telah ditentukan ditahapan 

sebelumnya. Penilaian responden 

menggunakan skala likert 1 sampai 4. 

Nilai 1 menunjukan penilaian responden 

sangat tidak setuju terhadap pernyataan 

tentang atribut kemasan tersebut, 

sedangkan nilai 4 menunjukan penilaian 

responden sangat setuju. 

4. Mengumpulkan data penelitian. 

Peneliti melakukan penyebaran kuesioner 

kepada 100 responden di sekitar kampus 

UGM, untuk mendapatkan data mentah 

pengaruh atribut kemasan produk 

terhadap minat beli konsumen. 

Mahasiswa UGM dianggap sebagai target 

pasar, jika produk dijual di kantin sekolah 

atau kampus. Penentuan sampel 

responden dengan teknik simple random 

sampling. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini tidak pasti sehingga untuk 

menentukan besarnya sampel 

menggunakan rumus unknown population 

(Frendy, 2011). 

𝑛 =
𝑍2

4𝜋2
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

Z = tingkat keyakinan sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian, pada α = 5 % 

(derajat keyakinan ditentukan 95 %) maka Z 

= 1,96. 

π = margin of error, tingkat kesalahan yang 

ditolerir (ditentukan 10 %). 

Dengan menggunakan rumus di atas, maka 

diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑍2

4𝜋2
 

𝑛 =
1,962

4(0,1)2
 

n = 96,4 dibulatkan 100  

5. Menganalisis data. 
Analisis data mencakup: 

 Analisis deskriptif responden 

 Uji validitas reliabilitas.  

 Uji asumsi klasik, meliputi: uji 

Normalitas, uji Linearitas, uji 

Multikolinearitas, dan uji 

Heteroskedastisitas  

 Uji regresi berganda untuk 

menganalisis pengaruh atribut kemasan 

terhadap minat beli konsumen.  

 Analisis deskriptif penilaian responden 

terkait kemasan untuk mencari potensi 

perbaikan kemasan. 

Uji Regresi Berganda bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen yang terdiri dari warna kemasan, 

bentuk kemasan, ilustrasi kemasan, serta tipografi 

dan informasi kemasan terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli. Seluruh uji statistik 

menggunakan program SPSS. 

Mengidentifikasi peluang perbaikan atribut 

kemasan produk minuman cokelat siap minum. 

Identifikasi peluang perbaikan atribut kemasan 

produk minuman cokelat siap minum dilakukan 

dengan melihat performa atribut kemasan produk 

yang memiliki nilai terburuk, serta 

mempertahankan atribut kemasan produk yang 

memiliki nilai baik, sesuai hasil riset sehingga 

produk layak untuk dipasarkan dari sisi kemasan  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemasan merupakan wadah atau bungkus 

dari suatu produk. Kemasan adalah aspek lain dari 

strategi produk yang perannya semakin penting 

saat ini. Beberapa hal yang dapat dilakukan 

mengenai strategi kreatif ini adalah dengan 

memodifikasi sisi-sisi tertentu dari suatu produk, 

antara lain (1) warna; (2) bentuk; (3) merek dan 

logo; (4) illustrasi; (5) tipografi (Resmi dan 

Wismiarsi, 2015).  

Kekuatan dari sebuah warna sangatlah 

penting untuk pengenalan suatu merek kepada 

konsumen. Pemilihan keputusan untuk warna 

yang digunakan harus memiliki tujuan agar dapat 

memberikan arti yang tepat terhadap produk.  

Bentuk kemasan sangat berpengaruh 

terhadap psikologis calon konsumen, dengan 

bentuk kemasan yang menarik dan terkesan besar 

akan membuat konsumen lebih tertatrik membeli 

(Mufreni, 2016). Bentuk sebuah kemasan dapat 

menjadi alat komunikasi untuk memengaruhi 

persepsi, menarik hati, dan membangun keinginan 

konsumen untuk memiliki produk bahkan 

sebelum mereka membaca label atau melihat 

produk yang sesungguhnya (Resmi dan 

Wismiarsi, 2015).  
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Salah satu tujuan adanya merek atau logo 

adalah mengenalkan produk kita kepada 

masyarakat dalam bentuk non-produk. Misalnya 

dalam pamflet spanduk dan alat komunikasi yang 

lain. Merek dagang atau logo perusahaan memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan kemasan 

contohnya komunikatif, identitas simbol. 

Kemasan dengan logo yang menarik, warna 

kemasan terlihat cerah dan ukuran yang sesuai 

memberikan pengaruh terhadap proses keputusan 

pembelian (Akrom, 2013) 

Ilustrasi dapat membantu meluruskan 

maksud suatu tujuan karena perbedaan bahasa 

kata-kata di dunia. Adanya ilustrasi dalam suatu 

produk media harus didasarkan pada pelabelan 

suatu produk. 

Tidak kalah pentingnya dalam kemasan 

bahan makanan adalah adanya label. Karena label 

menjadi media informasi sebagai bahan 

pertimbangan untuk membeli/mengonsumsi 

pangan tersebut. Pada label berisi informasi 

mengenai gizi, jumlah gizi yang ada dan 

komposisi lainnya, mengandung penyebab alergi, 

masa kadaluwarsa, cara menyimpan, cara 

memasak, dan informasi penting lainnya yang 

dapat digunakan sebagai pedoman kita dalam 

membeli suatu produk (Noviadji, 2014). 

 Minat beli juga diartikan sebagai 

kemungkinan seseorang untuk membeli suatu 

produk yang diinginkannya. Setiadi  menyatakan 

bahwa konsumen melewati kelima tahap 

seluruhnya pada setiap pembelian. Keputusan 

untuk membeli timbul karena adanya penilaian 

yang objektif atau dorongan emosi. Keputusan 

untuk  bertindak  adalah  hasil  dari  serangkaian  

aktivitas  dan  rangsangan  mental  serta  

emosional.  Proses untuk menganalisa, merasakan 

dan memutuskan ini, pada dasarnya adalah sama 

seperti seorang individu dalam  memecahkan  

banyak  permasalahannya.  Untuk  memahami  

perilaku  konsumen  tidaklah  mudah karena  

konsumen  memutuskan  pembelian  tertentu  yang  

berbeda  dan  sangat  bervariasi  dalam  usia, 

pendapatan,  tingkat  pendidikan,  dan  selera 

(Darmawan, 2017). 

Perilaku konsumen adalah proses dan 

aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan 

pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, 

serta pengevaluasian produk dan jasa demi 

memenuhi kebutuhan dan keinginan. Perilaku 

konsumen merupakan hal-hal yang mendasari 

konsumen untuk membuat keputusan pembelian. 

Keputusan membeli dipengaruhi oleh 

karakteristik konsumen seperti umur, pekerjaan, 

situasi ekonomi, dan lain-lain. Untuk barang 

berharga jual rendah (low-involvement) proses 

pengambilan keputusan dilakukan dengan mudah, 

sedangkan untuk barang berharga jual tinggi 

(high-involvement) proses pengambilan keputusan 

dilakukan dengan pertimbangan yang matang 

(Lukman, 2014).  

Minuman cokelat siap minum disini 

termasuk barang berharga jual rendah sehingga 

proses pengambilan keputusan dilakukan dengan 

mudah, salah satunya dengan ketertarikan melihat 

kemasan produknya. Adapun desain kemasan 

yang kami analisis seperti terlihat pada gambar 1. 

foto kemasan produk minuman cokelat banjaroyo. 

 
Gambar 1 foto kemasan produk minuman cokelat 

banjaroyo. 

Setelah melakukan studi literatur maka 

atribut produk yang diteliti meliputi; bentuk 

kemasan, warna kemasan, ilustrasi kemasan, serta 

tipografi dan informasi pada kemasan. 

Selanjutnya membuat kuesioner untuk alat 

pengambilan data. Data berupa demografis 

responden, penilaian responden terhadap atribut 

kemasan, serta minat beli responden terhadap 

produk tersebut. Penilaian responden 

menggunakan skala likert 1 sampai 4. Nilai 1 

menunjukan penilaian responden sangat tidak 

setuju terhadap pernyataan dalam kuesioner, 

sedangkan nilai 4 menunjukan penilaian 

responden sangat setuju. Adapun pernyataan 

dalam kuesioner tentang atribut produk dapat 

terlihat seperti pada tabel 1. penilaian responden 

terhadap atribut kemasan minuman cokelat. 

Analisis Deskriptif Responden 

Rekap data hasil penyebaran kuesioner 

kepada 100 responden terlihat mayoritas 
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responden berjenis kelamin wanita sebesar 73 %. 

Jenis kelamin adalah faktor biologis responden 

berupa perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi yang 

menentukan perbedaan peran mereka sesuai 

dengan yang tertera pada tanda pengenal saat 

pengisian kuesioner. Wanita memiliki perilaku 

lebih konsumtif, lebih emosional dalam membeli 

produk dibandingkan dengan pria. Selain itu 

wanita lebih memperhatikan informasi yang 

disajikan, ketertarikan terhadap warna dan 

tampilan yang bervariasi memberikan dampak 

psikologis pada wanita sehingga menimbulkan 

rasa tertarik (Setyawan et al., 2015).  

Mayoritas responden berusia 16 sampai 20 

tahun, berprofesi sebagai mahasiswa, serta 

berdomisili di Yogyakarta. Hal ini disebabkan 

penyebaran responden dilakukan disekitar kampus 

UGM. Kelompok usia tersebut dikatakan usia 

remaja dimana mereka mengkonsumsi cokelat 

mungkin disebabkan untuk memperbaiki suasana 

hati. Cokelat mengandung theobromine dan 

phenylethylamine. Kandungan ini mempunyai 

peran yang penting dalam mengatur perasaan 

senang pada seseorang. Hal ini cocok jika target 

minuman cokelat siap minum ini adalah remaja 

yang mana Kota Yogyakarta merupakan Kota 

Pelajar.  

Tingkat pendapatan merupakan pemasukan 

yang diperoleh responden tiap bulan. Pemasukan 

bisa diperoleh dari gaji hasil bekerja, uang kiriman 

orang tua atau keduanya. Besaran pendapatan/ 

uang saku mayoritas kurang dari Rp 1.500.000,00. 

Harga produk minuman cokelat ini direncanakan 

antara Rp7.500,00 sampai Rp 10.000,00 dapat 

dikatakan bahwa harga yang ditetapkan tersebut 

memang pas dengan kantong mahasiswa. 

Uji Validitas dan Reliabilitas.  

Data penilaian kemasan yang telah direkap 

kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Uji validitas konstruk digunakan untuk mengukur 

kekonsistenan komponen dari kerangka konsep, 

sedangkan uji reliabilitas adalah konsistensi hasil 

pengukuran apabila alat pengukur itu digunakan 

oleh orang yang sama dalam waktu yang berlainan 

atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam 

waktu yang bersamaan maupun berlainan. Hasil 

pengujian untuk 20 butir pertanyaan menunjukan 

nilai Cronbach's Alpha 0,942 sehingga terbukti 

reliabel, dimana data dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai Cronbach's Alpha diatas 0,6. 

Sedangkan item pertanyaan dikatan valid jika r 

hitung lebih besar dari r tabel. Seluruh butir 

pertanyaan memiliki r hitung atau dalam output 

SPSS disebut Corrected Item-Total Correlation 

lebih besar dari r tabel. Yaitu dengan jumlah 

responden 100 dan taraf signifikansi 5 % maka r 

tabel bernilai 0,195. 

Uji Asumsi Klasik 

Analisis pengaruh atribut kemasan terhadap 

minat beli konsumen dengan uji regresi. Sebelum 

dilakukan Uji regresi berganda terlebih dahulu 

dilakukan serangkaian uji asumsi klasik, meliputi 

uji Normalitas, uji Linearitas, uji 

Multikolinearitas, dan uji Heteroskedastisitas. Uji 

normalitas digunakan untuk membuktikan data 

penelitian berdistribusi normal. Kami 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

SPSS. Ouput SPSS menunjukan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) 0,798 lebih besar dari 0,05 sehingga 

terbukti data berdistribusi normal.  

Uji linearitas digunakan untuk membuktikan 

bahwa terdapat hubungan linier antara variable 

dependent dengan variable independent. Hasil 

output uji linearitas dengan SPSS menunjukan 

nilai signifikansi dari Deviation from Linearity 

variable warna kemasan terhadap minat beli 

sebesar 0,514 lebih besar dari 0,05 sehingga 

terbukti bahwa ada hubungan linier secara 

signifikan antara minat beli dengan warna 

kemasan. Hasil output uji linearitas dengan SPSS 

menunjukan nilai signifikansi dari Deviation from 

Linearity variable ilustrasi kemasan terhadap 

minat beli sebesar 0,557 lebih besar dari 0,05 

sehingga terbukti bahwa ada hubungan linier 

secara signifikan antara minat beli dengan ilustrasi 

kemasan. Hasil output uji linearitas dengan SPSS 

menunjukan nilai signifikansi dari Deviation from 

Linearity variable bentuk kemasan terhadap minat 

beli sebesar 0,081 lebih besar dari 0,05 sehingga 

terbukti bahwa ada hubungan linier secara 

signifikan antara minat beli dengan bentuk 

kemasan. Hasil output uji linearitas dengan SPSS 

menunjukan nilai signifikansi dari Deviation from 

Linearity variable tipografi dan informasi 

kemasan terhadap minat beli sebesar 0,577 lebih 

besar dari 0,05 sehingga terbukti bahwa ada 

hubungan linier secara signifikan antara minat beli 

dengan tipografi dan informasi kemasan. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi hubungan multikolinearitas pada variabel 

bebas dan variabel terikat. Kami melakukan uji 

multikolinearitas tolerance dan VIF dengan SPSS, 

hasil menunjukan nilai tolerance untuk semua 

variabel bebas lebih besar dari 0,1 maka terbukti 
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tidak terjadi hubungan multikolinearitas pada 

variabel bebas, yaitu warna kemasan, ilustrasi 

kemasan, bentuk kemasan, serta tipografi dan 

informasi kemasan dengan variabel terikat yaitu 

variabel minat beli. Nilai tolerance untuk variabel 

warna kemasan (0,391), ilustrasi kemasan (0,482), 

bentuk kemasan (0,433), serta tipografi dan 

informasi kemasan (0,481). 

Menurut Santoso (2014), uji 

Heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji 

asumsi klasik dalam analisis regresi yang 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variasi dari nilai residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda, maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

Kami melakukan uji Heteroskedastisitas dengan 

uji glejser menggunakan SPSS. Melihat output 

tabel coefficients menunjukan signifikansi 

variabel warna kemasan 0,914, variabel ilustrasi 

kemasan 0,115, variabel bentuk kemasan 0,558, 

sedangakan variabel tipografi dan informasi 

0,999, seluruh variabel memiliki signifikansi lebih 

dari 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi dari data 

penelitian ini. 

Uji Regresi Berganda 

Uji Regresi Berganda bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen yang terdiri dari warna kemasan, 

bentuk kemasan, ilustrasi kemasan, serta tipografi 

dan informasi kemasan terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli. Uji dilakukan 

menggunakan SPSS. Hasil uji regresi menunjukan 

bahwa atribut warna kemasan, ilustrasi kemasan, 

bentuk kemasan, serta tipografi dan informasi 

kemasan terbukti signifikan berpengaruh secara 

simultan terhadap minat beli sebesar 66,4 %. Hal 

ini terlihat dari nilai R Square 0,664 serta nilai 

signifikansi yaitu 0,00.  

Atribut bentuk kemasan, serta atribut 

tipografi dan informasi kemasan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap minat beli. Nilai 

signifikansi variabel bentuk kemasan 0,000 

sedangkan nilai signifikansi variabel tipografi dan 

informasi kemasan 0,050, keduanya lebih kecil 

atau sama dengan 0,05. Sedangkan untuk variabel 

warna kemasan dan ilustrasi kemasan tidak 

signifikan berpengaruh terhadap minat beli. 

Selanjutnya untuk menghitung besarnya 

pengaruh parsial atribut bentuk kemasan, serta 

atribut tipografi dan informasi kemasan terhadap 

minat beli kita melakukan perhitungan sumbangan 

efektif (SE). Menurut Santoso (2014), Sumbangan 

efektif (SE) adalah ukuran suatu variabel bebas 

terhadap variabel terikat dalam analisis regresi. 

Penjumlahan dari SE untuk semua variabel bebas 

senilai dengan koefisian determinasi atau R 

Square. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung SE sebagai berikut: 

𝑆𝐸(𝑋)% = 𝐵𝑒𝑡𝑎𝑋 × 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐾𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 ×
100%  ………(1) 

Dari hasil uji regresi diperoleh nilai koefisien 

regresi variael bentuk kemasan (0,793), serta 

variabel tipografi dan informasi kemasan (0,631). 

Sehingga diperoleh nilai SE untuk variabel bentuk 

kemasan 48,94% dan variabel tipografi dan 

informasi sebesar 10,74 %.  

Analisis Deskriptif Penilaian Responden 

Penggalian potensi perbaikan kemasan 

produk dilakukan dengan melakukan analisis 

deskriptif rekap penilaian responden terkait 

kemasan. Kuesioner memiliki 20 item pertanyaan 

yang terkait dengan kemasan produk. Data rekap 

penilaian responden terhadap kemasan produk 

terlihat pada tabel 1.  

Produk yang memiliki kombinasi elemen 

desain ketajaman warna, tulisan teks produk, 

ukuran teks produk, warna teks produk dan warna 

dominan, ilustrasi air dapat mempengaruhi 

persepsi dan diidentifikasi konsumen (Azrifirwan 

et al., 2017). 

Data pada tabel 1 menunjukan bahwa dari 20 

item pertanyaan terkait kemasan produk, atribut 

bentuk kemasan memiliki nilai tertinggi untuk 

“Bentuk kemasan yang mudah dipegang”, serta 

“Kemasan tidak mudah rusak atau kokoh”, dengan 

skor 2,89. Nilai ini menunjukan bahwa responden 

setuju bahwa kemasan minuman cokelat 

banjaroyo memiliki bentuk yang mudah dipegang 

dan kokoh. 

Menunjukan hal yang sama dalam penelitian 

Susetyarsi (2012) bahwa bahan  kemasan, bentuk 

kemasan, mempunyai  pengaruh yang positif  

terhadap  Keputusan Pembelian. Foto kemasan 

dapat dilihat pada gambar 1. Bentuk botol 

memiliki ukuran yang pas untuk digenggam, serta 

terbuat dari plastik PET (polyethylene 

terephthalate) yang cukup tebal sehingga terasa 

kokoh. 
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Tabel 1 penilaian responden terhadap atribut kemasan minuman coklat 

Atribut Warna Kemasan                                                                                   Penilaian  

Warna kemasan produk menarik saat pertama melihatnya 2,70 

Warna yang digunakan kemasan mudah diingat 2,80 

Komposisi warna kemasan produk harmonis 2,71 

Warna huruf kontras dengan warna latar kemasan 2,76 

Warna pada kemasan produk serasi dengan isinya 2,76 

Atribut Ilustrasi Kemasan                                                                                Penilaian 

Saya menyukai ilustrasi pada kemasan produk 2,63 

Ilustrasi kemasan produk mudah dimengerti tanpa membaca teks 2,54 

Ilustrasi kemasan produk menggambarkan ini produknya 2,62 

Ilustrasi kemasan produk mudah diingat 2,63 

Ilustrasi kemasan unik 2,47 

Atribut Bentuk Kemasan                                                                                 Penilaian 

Bentuk kemasan menarik 2,74 

Bentuk kemasan mudah dipegang 2,89 

Ukuran kemasan sesuai dengan kebutuhan minuman sekali minum 2,8 

Bahan kemasan produk aman untuk digunakan 2,82 

Kemasan tidak mudah rusak atau kokoh 2,89 

Atribut Tipografi dan Informasi Kemasan                                                      Penilaian 

Huruf pada kemasan produk menarik 2,61 

Huruf pada kemasan dapat dilihat dengan jelas 2,54 

Informasi produk (seperti kompisisi, tanggal kadaluarsa dll) pada kemasan 

produk jelas 2,49 

Huruf pada kemasan dapat mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan 

oleh produk 2,66 

Huruf pada kemasan produk unik 2,51 
*Keterangan : skala penilaian 1 sampai 4, Skala 1 menunjukan penilaian responden sangat tidak setuju terhadap 

pernyataan tentang atribut kemasan tersebut, sedangkan nilai 4 menunjukan penilaian responden sangat setuju

Disisi lain kemasan membutuhkan perbaikan 

pada kelengkapan informasi produk, dan keunikan 

ilustrasi. Hal ini terlihat dari skor dua terendah 

yaitu 2,49 dan 2,47. Informasi pada kemasan 

mencakup merek produk “Kakao Banjaroya” 

dengan keterangan tulisan minuman cokelat, 

volume 230 ml, logo halal, komposisi produk, 

aturan sebelum mengkonsumsi, dan layanan 

konsumen. Peluang perbaikan dapat ditambahkan 

informasi kedaluwarsa, nama dan alamat 

produsen, nomor IRT atau izin edar, tanggal 

produksi, dan cara penyimpanan. Hal ini sesuai 

UU RI no.18 tahun 2012 pasal 97 tentang pangan, 

khususnya label dan informasi kemasan. Ilustrasi 

pada kemasan menggambarkan buah kakao, 

dinilai responden kurang menggugah selera 

minum. Peluang perbaikan dengan melengkapi 

ilustrasi kemasan dengan segelas minuman 

cokelat yang nikmat.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa atribut 

warna kemasan, ilustrasi kemasan, bentuk 

kemasan, serta informasi dan tipografi kemasan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli 

sebesar 66,4 %. Atribut bentuk kemasan, serta 

informasi dan tipografi kemasan berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat beli sebesar 
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48,94 % dan 10,74 %. Berdasarkan analisis 

deskriptif responden menyukai bentuk kemasan 

yang kokoh, serta mudah digenggam. Namun 

kemasan membutuhkan perbaikan pada 

kelengkapan informasi produk, dan keunikan 

ilustrasi.  
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